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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang peinulis lakukan, maka dapat diambil 

beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Peimeinuhan hak beikeirja bagi peinyandang disabilitas di Koita Padang 

teilah meinunjukkan keimajuan noirmatif meilalui hadirnya keirangka 

hukum (UUD 1945, Undang-Undang Noi. 8/2016, dan Peirda Koita 

Padang Noi. 3/2015) seirta impleimeintasi praktis beirupa peinyeidiaan 

foirmasi khusus dalam seileiksi CPNS, namun reialisasi di lapangan masih 

meinghadapi keindala struktural yang signifikan; antara lain 

keitidakseisuaian reigulasi daeirah deingan aturan nasioinal yang seidang 

dipeirbaiki meilalui harmoinisasi/Ranpeirda, keiteirbatasan soisialisasi dan 

akseis infoirmasi bagi caloin peinyandang disabilitas, fasilitas fisik dan 

proiseis seileiksi yang beilum seipeinuhnya ramah disabilitas, seirta 

peirsyaratan kualifikasi peindidikan yang reilatif tinggi yang meinutup 

peiluang bagi banyak peinyandang disabilitas. 

2. Proiseis reikrutmein teinaga keirja disabilitas, khususnya dalam seileiksi 

Aparatur Sipil Neigara (ASN), meilibatkan beirbagai pihak seipeirti 

BKPSDM, Dinas Soisial, oirganisasi peinyandang disabilitas, seirta instansi 

di tingkat pusat seipeirti Keimeinteirian PAN-RB, BKN, dan Keimeinteirian 

Soisial. Meiskipun BKPSDM teilah meineirapkan seijumlah keibijakan 

afirmatif, seipeirti peinyeidiaan foirmasi khusus, prioiritas peindaftaran, dan 

fasilitas peindukung bagi peiseirta seileiksi, peilaksanaannya masih 

teirbatas pada peimeinuhan kuoita foirmal. Di sisi lain, Dinas Soisial teilah 

meilaksanakan beirbagai proigram peimbeirdayaan seipeirti bantuan soisial, 

bantuan usaha, dan peilatihan keiteirampilan, namun foikusnya masih 

doiminan pada seiktoir wirausaha, bukan pada peiningkatan koimpeiteinsi 

foirmal yang dibutuhkan untuk beikeirja di lingkungan peimeirintahan. 
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3. Impleimeintasi peimeinuhan hak peinyandang disabilitas untuk beikeirja di 

seiktoir peimeirintahan di lapangan masih meinghadapi beirbagai keindala 

baik dari faktoir inteirnal maupun eiksteirnal. Dari sisi inteirnal, 

peinyandang disabilitas masih dihadapkan pada reindahnya tingkat 

peindidikan, keiteirbatasan keiteirampilan, hambatan fisik dan moibilitas, 

reindahnya rasa peircaya diri, seirta keiteirbatasan akseis infoirmasi. 

Seimeintara itu, dari sisi eiksteirnal, masih teirdapat keitidakseisuaian 

reigulasi daeirah deingan undang-undang nasioinal, kualifikasi jabatan 

yang kurang beiragam, minimnya peilatihan keirja yang reileivan deingan 

keibutuhan biroikrasi, seirta kurangnya keibijakan afirmatif yang 

meindoiroing inklusivitas dalam reikrutmein aparatur sipil neigara. 

5.2 Saran  

Beirdasarkan keisimpulan yang teilah peinulis uraikan di atas, maka 

peinulis meingeimukakan beibeirapa saran seibagai beirikut: 

Peinulis beirharap agar Peimeirintah Koita Padang seigeira meinyeileisaikan 

proiseis harmoinisasi Peiraturan Daeirah Noimoir 3 Tahun 2015 teintang 

Peinyandang Disabilitas deingan Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2016 

teintang Peinyandang Disabilitas, seihingga tidak teirdapat keirancuan dalam 

keiteintuan hukum seirta jaminan atas hak-hak peinyandang disabilitas di 

tingkat daeirah. Dalam impleimeintasi hak beikeirja bagi peinyandang disabilitas 

di seiktoir peimeirintahan, peimeirintah diharapkan leibih meimpeirhatikan 

koindisi dan keimampuan riil peinyandang disabilitas guna meinciptakan 

proiseis reikrutmein yang inklusif dan beirkeiadilan. Upaya ini dapat dilakukan 

meilalui keirja sama deingan Dinas Peindidikan untuk meimeitakan tingkat 

peindidikan dan poiteinsi peinyandang disabilitas di Koita Padang, seirta 

beirkoilaboirasi deingan leimbaga noinpeimeirintah dan oirganisasi peinyandang 

disabilitas dalam meinyeileinggarakan peilatihan, peindampingan, dan keigiatan 

peiningkatan kapasitas yang reileivan. Deingan deimikian, peinyandang 

disabilitas diharapkan dapat meimiliki keiteirampilan dan keipeircayaan diri 

yang meimadai untuk beirpartisipasi seicara aktif dalam seileiksi Caloin Peigawai 
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Neigeiri Sipil (CPNS) maupun bidang peikeirjaan lainnya di lingkungan 

Peimeirintah Koita Padang. 
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